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jika persyaratan investasi swasta di daerah 
bukan sekedar memperhatikan aspek ekonomi, 
melainkan juga aspek lingkungan dan sosial?



Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 51/POJK.03/2017 
tentang Penerapan Keuangan Berkelanjutan bagi Lembaga Jasa 
Keuangan, Emiten, dan Perusahaan Publik (POJK Keuangan 
Berkelanjutan).





Isu - Isu ESG yg Menjadi pertimbangan Swasta



Tren Penggunaan Kerangka Pelaporan ESG/SR di  Indonesia

Source: GRI



Seperti apa kontribusi dan dukungan swasta 
dalam mewujudkan pembangunan daerah secara 
berkelanjutan?



Pembuatan Keputusan Investasi 



Bentuk-bentuk kolaborasi seperti apa yang bisa 
dilakukan oleh pemda, swasta dan
masyarakat sipil lainnya dalam mewujudkan 
pembangunan daerah yang
berkelanjutan?



Saat ini: Kerangka Responsible Investments

Lütjens-Schilling, Lena & Scheck, Barbara. (2015). 



Kerangka Pengembangan UMKM/IKM APINDO



1. Meningkatkan kapasitas kewirausahaan individu pelaku UMKM 
(entrepreneurial capacity) melalui penguatan pembinaan dan 
pendampingan berkelanjutan kolaboratif berbagai pemangku kepentingan, 
melalui dukungan koordinasi pemerintah.

2. Penguatan jaringan kemitraan untuk memperluas akses informasi, best 
practices / pengetahuan, modal dan pembiayaan, standardisasi produk, 
kelembagaan bisnis, serta pasar bagi UMKM.

3. Meningkatkan kapasitas pekerja sektor UKM melalui program intensifikasi 
dan ekstensifikasi skills development untuk meningkatkan produktivitas 
dan mutu produknya.

4. Memperbaiki regulasi dan infrastruktur pendukung untuk menciptakan 
iklim usaha yang kondusif dan rantai pasok yang efisien.

5. Membentuk Komite Kerjasama Publik–Swasta–Pendidikan (Riset dan 
Teknologi) sebagai media koordinasi dan kolaborasi lintas sektoral resmi 
terkait pembinaan dan pendampingan UMKM.

6. Memperkuat basis data UMKM melalui sistem registrasi program-program 
pemerintah yang terintegrasi.

7. Adanya sebuah acuan Credit Scoring System (CSS) yang terintegrasi untuk 
dapat dilakukan instant approval atas suatu pengajuan kredit, dapat 
mengolah keseluruhan data2 tersebut dalam big data dengan 
menggunakan AI, sehingga output yg dihasilkan oleh sistem dari waktu ke 
waktu akan semakin akurat.



1. Data
2. Koordinasi
3. Paham Ekosistem
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